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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pupuk Silika pada tanaman 
cabai rawit yang berada dalam kondisi lengas tanah terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian dirancang dengan perlakuan 2 faktor  
yang disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang diuji 
adalah pengaruh berbagai konsentrasi pupuk Silika (0 ml/l, 2 ml/l dan 4 ml/l) pada 
beberapa kondisi lengas tanah (80%, 100% dan 120% kapasitas lapang). 
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, lebar tajuk, diameter batang, 
jumlah cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, persentase 
fruitset dan bobot buah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk Silika dengan berbagai konsentrasi dalam kondisi lengas 
tanah memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada parameter 
pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, lebar tajuk dan diameter batang 
tanaman cabai rawit. Pemberian pupuk Silika dengan konsentrasi 4 ml/l 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman dengan 
perlakuan tanpa Silika dan 2 ml/l Silika pada parameter hasil tanaman cabai rawit 
yaitu pada persentase fruitset, jumlah buah panen dan bobot buah. Interaksi 
perlakuan pupuk Silika dengan lengas tanah terbaik didapatkan pada perlakuan 
S2KL1 (4 ml/l Silika, 80% kapasitas lapang) dan S2K2L (4 ml/l Silika, 100% kapasitas 
lapang). 

Kata kunci: cabai rawit; hasil tanaman; lengas tanah; pertumbuhan tanaman; 
pupuk Silika
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ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of Silica fertilizer on cayenne pepper 
(Capsicum frutescens) under water stress conditions on the growth and yield of 
chili plants. The study was designed with a 2-factor treatment arranged in a 
completely randomized design (CRD). The treatments tested were the effects of 
various concentration of Silica fertilizer (0 ml/l, 2 ml/l, and 4 ml/l) under different 
soil moisture conditions (80%, 100%, and 120% field capacity). The parameters 
observed included plant height, canopy width, stem diameter, number of 
productive branches, number of flowers, number of fruits per plant, and fruit 
weight per plant. The results showed that the use of Silica fertilizer at different 
concentration under water stress conditions had no significant effect on growth 
parameters such as plant height, canopy width, and stem diameter. However, 
the application of 4 ml/l Silica fertilizer resulted in better outcomes compared to 
plants with no Silica or 2 ml/l Silica in terms of yield parameters, such as fruit set 
percentage, number of harvested fruits, and fruit weight. The best interaction 
between Silica fertilizer treatment and water stress conditions was found in the 
S2KL1 treatment (4 ml/l Silica, 80% field capacity) and S2KL2 treatment (4 ml/l 
Silica, 100% field capacity). 

Keywords: Cayenne pepper; plant growth; plant yield; silicca fertilizer; water 
stress

PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 
merupakan salah satu tanaman 
hortikultura yang banyak 
dimanfaatkan dan bernilai ekonomi 
tinggi. Cabai rawit (Capsicum 
frutescens L.) memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai komoditas 
agribisnis yang menguntungkan, 
mengingat permintaan cabai rawit 
yang terus mengalami peningkatan 
setiap tahun.  BPS (Badan Pusat 
Statistik, 2022), mencatat produksi 
cabai rawit di Indonesia sebanyak 1,55 
juta ton meningkat 11,5% 
dibandingkan tahun sebelumnya yang 
sebanyak 1,39 juta ton. Menurut data 
Bapanas (Badan Pangan Nasional, 
2023), konsumsi cabai rawit 
masyarakat Indonesia meningkat 5,8% 
dibandingkan tahun sebelumnya.____  

Tanaman cabai rentan terhadap 
perubahan kondisi lingkungan, salah 
satunya adalah kondisi lengas tanah. 
Lengas tanah yang rendah dapat 

menyebabkan kekeringan sebagai 
dampak dari perubahan iklim yang 
menimbulkan tantangan signifikan 
bagi pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman. Kemarau yang 
berkepanjangan dapat 
menyebabkan tanaman mengalami 
kondisi kekurangan air dan 
mengganggu aktivitas fisiologis 
maupun morfologis sehingga 
pertumbuhan tanaman terganggu 
(Beane et al., 2023, ) dan (Azhari et al., 
2023). (Fadhilah et al., 2021), 
menyatakan bahwa tanaman yang 
tumbuh dalam kondisi kekeringan 
berdampak pada fisiologis tanaman. 
Dampak fisiologis pertama yang 
disebabkan cekaman kekeringan yaitu 
menyusutnya ukuran daun yang 
berakibat menurunnya hantaran 
stomata dan proses fotosintesis)(Jafar 
et al., 2018)._________________________.  

Kekurangan air pada tanaman cabai 
rawit dapat menyebabkan 
menurunnya laju fotosintesis sampai 
menutupnya stomata. Turunnya laju 
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fotosintesis tersebut dapat 
mengakibatkan tanaman terlihat kerdil 
dibandingkan dengan ukuran 
normalnya dikarenakan berkurangnya 
sumber energi yang dibutuhkan untuk 
melakukan pembelahan dan 
pemanjangan sel (Nio Song & Banyo, 
2011).________________________________ 

Begitupun sebaliknya, kondisi lengas 
tanah yang tinggi akan menyebabkan 
kondisi jenuh air yang juga dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman. 
Curah hujan yang tinggi seringkali 
menyebabkan genangan terutama 
pada lahan dengan tanah 
berdrainase yang kurang baik. 
Penelitian (Syukur, 2024), 
menyimpulkan salah satu penyebab 
rendahnya produksi cabai pada 
musim hujan karena terjadinya 
genangan pada lahan-lahan 
pertanian akibat curah hujan yang 
tinggi dan drainase yang buruk. 
Tanaman yang berada dalam kondisi 
jenuh air akan mengalami kekurangan 
oksigen yang nantinya akan 
mempengaruhi penutupan stomata 
serta mengurangi aktivitas fotosintesis 
(Umićević et al., 2024). Kondisi 
tergenang dapat menghalangi fiksasi 
nitrogen, dan juga distribusi nitrogen 
serta mineral lain sehingga 
menghambat pertumbuhan akar. 
Apabila transportasi nitrogen dan 
mineral ke bagian tajuk tidak 
mencukupi, daun akan mulai 
menguning lalu diikuti oleh 
pengguguran daun.  

Berbagai usaha dan teknologi 
budidaya perlu dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas cabai 
rawit. Salah satu cara untuk mengatasi 
masalah lengas tanah pada tanaman 

cabai rawit adalah dengan 
pemberian pupuk silika.  

Menurut (Subiksa, 2018) keberadaan 
Silika yang tinggi pada daun dapat 
meningkatkan proses fotosintesis serta 
berperan dalam  pertumbuhan dan 
hasil tanaman yang baik. Selain itu 
Silika juga mampu meningkatkan 
ketahanan biotik maupun abiotik 
tanaman.   

Silika bekerja dengan cara penebalan 
dinding epidermis, aktivasi fungsional 
organel, pengoptimalan transport hara 
dan distribusi proses metabolisme serta 
menekan masuknya unsur  toksik oleh 
akar (Zainul et al., 2022). Silika diserap 
oleh tanaman dalam bentuk asam 
monosilikat atau asam orthanosilikat 
(H4 SiO4), kemudian silika 
ditanslokasikan melalui aliran 
evapotranspirasi dan dipolimerisasi 
serta diakumulasi pada jaringan 
batang dan daun sebagai silika gel 
(SiO2 H2 O) (Sugiyanta et al., 2018). 

Penelitian (Fadhilah et al., 2021), 
menyatakan bahwa penggunaan 
silika pada tanaman yang berada 
dalam kekeringan mampu membantu 
meringankan lengas tanah yang 
rendah dengan mengurangi transpirasi 
pada tanaman. Silika dapat 
membantu tanaman cabai rawit 
bertahan pada cekaman kekeringan 
dengan meningkatkan efektifitas 
fotosintesis dan juga secara efektif 
mengatur stomata dan transpirasi air 
(Jufri et al., 2023).  

Silika juga mampu menekan 
keberadaan ROS (H2O2) pada kondisi 
lengas tanah yang tinggi dengan cara 
menginduksi pembentukan 
antioksidan enzimatik dan non 
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enzimatik serta mampu mengurangi 
stress oksidatif dengan menurunkan 
tingkat oksidan. Pemberian pupuk Silika 
dengan konsentrasi 0,45 ml/l per 
tanaman pada perlakuan 110%-130% 
KL mampu menekan akumulasi H2O2 

menjadi 1.53 µmol g/1 yang awalnya 
sebesar 2.06 µmol g/1 (perlakuan 
tanpa Silika) (Zainul et al., 2022).  

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah metode 
eksperimental dengan percobaan di 
lapang. Penelitian dilakukan di 
Greenhouse, Fakultas Pertanian, 
Universitas Mataram. Pelaksanaan 
penelitian dari bulan Juni-Oktober 
2024. Alat- alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu alat budidaya dan 
bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pupuk Silika 17% dan 
cabai rawit varietas ORI 2-1-2. 

Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial. Rancangan ini 
terdiri dari 2 faktor yaitu pupuk Silika 
dan kondisi lengas tanah yang masing-
masing faktor terdiri dari 3 taraf. Faktor 
pupuk Silika terdiri darii 3 taraf yaitu 0 
ml/l (S0), 2 ml/l (S1) dan 4 ml/l (S2). 
Faktor kondisi lengas tanah terdiri dari 3 
taraf yaitu 80% kapasitas lapang (KL1), 
100% kapasitas lapang (KL2) dan 120% 
kapasitas lapang (KL3). Sehingga 
terdapat 9 kombinasi perlakuan yang 
setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan 
sehingga terdapat 27 satuan 
percobaan. Setiap satuan percobaan 
terdiri dari 8 tanaman, dimana 6 
tanaman untuk diamati dan 2 
tanaman sebagai tanaman seri. 
Tanaman seri merupakan tanaman 
yang diperuntukkan sebagai faktor 

koreksi yang dicabut pada umur 5 MST 
dan 10 MST.  

Variabel yang diamati yaitu tinggi 
tanaman, lebar tajuk, diameter 
batang, jumlah bunga, jumlah buah, 
jumlah cabang produktif, persentase 
fruitset dan bobot buah per tanaman. 

Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis keragaman 
(ANOVA) pada taraf nyata 5% 
menggunakan aplikasi Minitab. Analisis 
keragaman yang menunjukkan hasil 
berbeda nyata diuji lanjut dengan 
menggunakan uji beda nyata jujur 
(BNJ) pada taraf nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Respon pertumbuhan cabai rawit 
terhadap pemberian silika pada 
kondisi lengas tanah 

Pemberian berbagai konsentrasi 
pupuk silika memberikan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata terhadap 
laju tinggi tanaman, laju lebar tajuk 
dan laju diameter batang, 
sedangkan pada perlakuan lengas 
tanah memberikan pengaruh beda 
nyata terhadap laju lebar tajuk dan 
laju diameter batang tanaman 
cabai rawit yaitu pada perlakuan 
120% kapasitas lapang (Tabel 1).  

Perlakuan pupuk silika tidak 
memberikan hasil yang signifikan 
pada laju pertumbuhan tanaman 
cabai rawit diduga karena silika 
bukan merupakan unsur hara 
essensial sehingga tidak 
memberikan pengaruh yang 
signifikan pada pertumbuhan 
tanaman cabai rawit (Luyckx et al., 
2017). Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian Susanto & Rahayu, (2023) 
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yang menyimpulkan bahwa 
pemberian silika pada tanaman 
sawi mampu membuat tanaman 
menjadi tegak dan merangsang 
pertumbuhan tinggi tanaman. 
Perbedaan hasil ini diduga karena 

adanya perbedaan kondisi 
lingkungan pada saat percobaan. 
Kondisi tanaman cabai yang 
ternaungi memberikan pengaruh 
pada proses fotosintesis yang tidak 
maksimal. 

Tabel 1. 
Laju tinggi tanaman, laju lebar tajuk dan laju diameter batang tanaman terhadap 

perlakuan silika pada kondisi lengas tanah  

Perlakuan 
Laju Tinggi 
Tanaman  

(cm) 

Laju Lebar 
Tajuk  
(cm) 

Laju Diameter  
Batang  
(mm) 

Pupuk Silika (S)    

Tanpa Silika (S0) 16,07a 3,13a 6,17a 
Silika 2 ml (S1) 16,38a 2,94a 6, 30a 
Silika 4 ml (S2) 17a 3,06a 6,16a 

BNJ 5% - - - 

Lengas tanah    

80% Kapasitas Lapang (KL1) 15,33a 2,51b 5,29c 

100% Kapasitas Lapang  (KL2) 15,85a 3,08ab 6,24b 

120% Kapasitas Lapang (KL3) 18,26a 3,54a 7,10a 

BNJ 5% - 0, 91 0,89 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada parameter yang sama itu 
berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 
dapat dilihat bahwa perlakuan 
120% kapasitas lapang 
menunjukkan adanya pengaruh 
nyata pada pertumbuhan tanaman 
yaitu pada parameter laju diameter 
batang dan laju lebar tajuk. Hal ini 
diduga karena air merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting 
bagi pertumbuhan tanaman. Air 
memiliki peran penting dalam 
menjaga turgor sel. Peningkatan 
tekanan turgor dapat 
menyebabkan perluasan sel dan 
perpanjangan sel apikal (Trimayora 
& Fuadiyah, 2021). Sedangkan pada 
perlakuan 80% kapasitas lapang 

memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata dan menunjukkan 
hasil yang paling rendah. Lahan 
atau media tanam yang kering 
dapat mengakibatkan defisit air 
sehingga menyebabkan 
berkurangnya kandungan klorofil, 
menghambat aktivitas fotosintesis 
serta mempengaruhi pembelahan 
sel yang mengakibatkan 
terhambatnya pertumbuhan 
tanaman hingga menyebabkan 
kematian (Rosawanti, 2016). 
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2. Respon fase generatif terhadap 
pemberian silika pada kondisi 
lengas tanah 

Pengamatan yang dilakukan pada 
fase generatif dalam percobaan ini 
adalah jumlah cabang produktif, 
jumlah bunga, dan persentase 
fruitset. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian silika pada 
kondisi lengas tanah memberikan 
hasil yang tidak berbeda nyata 
pada jumlah cabang produktif dan 
jumlah bunga, namun berbeda 
nyata pada jumlah fruitset. Selain itu 
terjadi interaksi antara pemberian 
silika dan kondisi lengas tanah pada 
parameter jumlah cabang produktif 
dan persentase fruitse (Tabel 2).   

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
pemberian silika 4 mL/L memberikan 
hasil yang berbeda nyata pada 
persentase fruitset dengan hasil 
63.44% Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa silika dapat 
meningkatkan fruitset pada 
tanaman. Hal ini diduga karena silika 
mampu mencegah kerontokan 
bunga. Penelitian (Norhasanah, 
2012) menyatakan bahwa 
pemberian silika dapat memperkuat 
jaringan tanaman yang dapat 
mengurangi kerontokan bunga 
akibat faktor biotik ataupun abiotik. 
Penelitian (Jufri et al., 2023) 
menyimpulkan bahwa pemberian 
silika 2 mL/L dapat mengurangi 
kerontokan bunga pada cabai rawit 
sebesar 12.17%. 

Tabel 2.  
Jumlah cabang produktif, jumlah bunga dan persentase fruitset terhadap 

pemberian silika pada kondisi lengas tanah 

Perlakuan Jumlah Cabang 
Produktif 

Jumlah 
Bunga 

Persentase 
fruitset 

Pupuk Silika (S) 
   

Tanpa Silika (S0) 2.57a 26,5a 54.73b 
Silika 2 ml (S1) 2.69a 24,25a 55.95b 
Silika 4 ml (S2) 2.88a 27a 63.44a 

BNJ 5% - - 6.55 

Lengas tanah 
   

80% Kapasitas Lapang (KL1) 2.42a 28,16a 55.33b 

100% Kapasitas Lapang (KL2) 2.75a 27,75a 68.58a 

120% Kapasitas Lapang(KL3) 2.98a 21,83a 50.21a 

BNJ 5% - - 6.55 

Interaksi * - * 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada parameter yang sama itu 
berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Kondisi lengas tanah juga 
memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata pada jumlah 
cabang produktif dan persentase 
fruitset, namun memberikan hasil 

yang berbeda nyata pada 
persentase fruiset, dimana kondisi 
100% kapasitas lapang memberikan 
persentase fruitset yang paling baik 
sebesar 68.58%. Hal ini diduga 
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karena kondisi 80% kapasitas lapang 
dan 120% kapasitas lapang 
mempengaruhi produksi bunga dan 
buah.  

Persentase fruitset merupakan 
perbandingan dari jumlah buah 
yang dihasilkan dengan jumlah 
bunga yang terbentuk. Salah satu 
faktor yang menyebabkan 
rendahnya persentase fruitset 
adalah tingginya kerontokan 
bunga.  

Penelitian (Utaminingsih et al., 2019) 
menyimpulkan bahwa kondisi 
kekeringan pada tanaman cabai 
akan menurunkan viabilitas polen 
sehingga tidak terjadi penyerbukan 
dan bunga akan mengalami 
kerontokan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Airlangga et al., 2023) 
pada beberapa varietas tanaman 
cabai yang menyimpulkan bahwa 
cekaman kekeringan sampai 75% 
kapasitas lapang dapat  
menurunkan jumlah bunga dengan 
rata-rata 21.86%.  

Selain kekeringan, kondisi kelebihan 
air juga dapat mempengaruhi 
pembentukan fruitset. Kelebihan air 
pada tanaman akan menghambat 
difusi oksigen dalam tanah yang 
akan mengakibatkan defisit energi 
sehingga meningkatkan kerontokan 
bunga dan buah pada tanaman 
yang berdampak pada penurunan 
hasil panen (Pahlevi et al., 2021). 
Penelitian (Pahlevi & Kurniahu, 2022) 
pada tanaman cabai rawit 
menyimpulkan bahwa genangan 
yang yang terjadi selama 3 kali 
selama proses petumbuhan 
menyebakan kerontokan buah 
sampai 10.156%. Kerontokan buah 
yang tinggi pada kondisi tanaman 
tergenang berdampak pada 
persentase fruitset yang rendah.  

Pada Tabel 3 dapat dilihat interaksi 
perlakuan pemberian silika dan 
kondisi lengas tanah pada 
parameter jumlah cabang produktif 
dan persentase fruitset.

Tabel 3. 
Interaksi jumlah cabang produktif dan persentase fruitset tanaman 

cabai rawit pada pemberian pupuk Silika dan cekamann air 
Perlakuan % Fruitset Jumlah Cabang  

  Produktif 
S0KL1 47, 43cd 2, 14b 
S0KL2 73, 14a 2,07b 
S0KL3 43, 61d 3, 50a 
S1KL1 51, 48cd 2, 74ab 
S1KL2 58, 79bc 3, 07ab 
S1KL3 57, 59bc 2, 27ab 
S2KL1 67, 09ab 2, 37ab 
S2KL2 73, 80a 3, 10ab 
S2KL3 49, 42cd 3, 16ab 

BNJ 5% 15, 46 1, 33 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada parameter 
yang sama itu berbeda nyata pada uji BNJ 5%
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
perlakuan tanpa silika dengan 
kondisi 120% kapasitas lapang 
(S0KL3) pada persentase fruitset 
memberikan hasil yang paling 
rendah dibandingkan perlakuan 
lainnya yaitu sebesar 43.61% dan 
berbeda nyata pada kondisi 
cekaman yang sama dengan 
pemberian silika 2ml/L (S1KL3) yaitu  
sebesar 57.59%. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh silika 
pada tanaman dengan kondisi 
120% kapasitas lapang.  

Hasil penelitian (Zainul et al., 2022) 
menyimpulkan bahwa pemberian 
silika 0.45 ml per tanaman dapat 
menekan akumulasi H2O2 pada 
tanaman dengan kondisi 110-130% 
kondisi lapang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Kim et al., 2014) 
dan (Lesharadevi et al., 2021) yang 
menyatakan bahwa silika dapat 
menekan pembentukan H2O2 
sehingg stress oksidatif dapat 
berkurang. Berkurangnya stress 
oksidatif akibat genangan tersebut 
mendorong tanaman untuk dapat 
berfotosintesis dengan optimal. 
Dengan adanya peningkatan 
proses fotosintesis ini, tanaman 
cabai rawit dapat memproduksi 
bunga yang lebih optimal karena 
tersedianya energi atau makanan 
dari hasil fotosintesis (Wulanjari, 2016) 

Penelitian (Chen et al., 2018) juga 
menyatakan bahwa pemberian 
silika pada tanaman dengan kondisi 
jenuh air dapat mempertahankan 
laju fotosintesis yang lebih tinggi. 
Selain itu, penelitian (Norhasanah, 
2012) juga menyimpulkan bahwa  

silika juga berperan untuk 
memperkuat jaringan sehingga 
dapat menekan tingginya 
kerontokan bunga ataupun buah  

Pada parameter jumlah cabang 
produktif dapat dilihat bahwa 
kondisi 120% kapasitas lapang tanpa 
silika (S0KL3) memberikan hasil yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya yaitu sebesar 3.05 
cabang, dan berbeda nyata pada 
kondisi tanaman kapasitas lapang 
100% dan 80% kapasitas lapang 
masing-masing sebesar 2.07 dan 
2.14 cabang. Hal ini diduga karena 
pada kondisi 120% kapasitas lapang, 
tanaman tidak tergenang 
seutuhnya, ada bagian akar yang 
mendapatkan oksigen sehingga 
memicu peningkatan hormon 
giberelin dan auksin yang 
mempengaruhi pertumbuhan tajuk 
tanaman  (Rohmah, 2016). 

Selain itu, penambahan pupuk silika 
dengan kondisi 100% kapsitas 
lapang dan 80% kapasitas lapang 
pada tanaman cabai memberikan 
hasil yang tidak berbeda nyata 
dengan kondisi 120% kapasitas 
lapang tanpa silika. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian 
silika pada tanaman dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan 
air. Sejalan dengan penelitian (Aziza 
et al., 2022) yang menyimpulkan 
bahwa silika dapat menjadi 
antitranspiran dalam menjaga 
keseimbangan air dalam tanaman, 
serta  meningkatkan penyerapan 
unsur hara N dan P. Peningkatan 
penyerapan hara tersebut 
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mempengaruhi pembentukan 
cabang produktif pada tanaman.   

3. Respon hasil tanaman cabai rawit 
terhadap pemberian silika pada 
kondisi lengas tanah 

Parameter yang diamati pada hasil 
tanaman terhadap pemberian silika 
pada kondisi lengas tanah adalah 
jumlah buah panen (buah) dan 
bobot buah panen (gram). Data 
yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. 
Jumlah buah panen dan bobot buah panen terhadap pemberian silika 

pada kondisi lengas tanah selama 2 kali panen 

Perlakuan Jumlah buah panen 
(buah) 

Bobot Buah Panen  
(gr) 

  
Pupuk Silika (S)    

Tanpa Silika (S0) 7,08b 12,96b  

Silika 2 ml (S1) 8,66ab 15,61ab  

Silika 4 ml (S2) 14,08a 24,49a  

BNJ 5% 0, 25 0,24  

Lengas tanah     

80% Kapasitas Lapang (KL1) 9,16ab 14,47ab  

100% Kapasitas Lapang (KL2)  13,33a 25,07a  

120% Kapasitas Lapang (KL3) 7,33b 13,52b  

BNJ 5% 0, 25 0, 24  

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada parameter yang sama 
itu berbeda nyata pada uji BNJ 5

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa parameter jumlah buah 
panen dan bobot buah panen 
memberikan hasil yang berbeda 
nyata pada perlakuan pemberian 
silika pada kondisi lengas tanah. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
pemberian silika 4 ml/L memberikan 
hasil yang tidak berbeda nyata 
dengan silika 2ml/L tetapi berbeda 
nyata dengan tanaman tanpa 
pemberian silika. Dari data ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian silika 
dapat meningkatkan jumlah buah 
panen dan bobot buah panen. Hal 
ini diduga karena silika yang dapat 
memperkuat jaringan tanaman 

sebagaimana penelitian 
(Apriliyanto & Sarno, 2020) yang 
menyatakan bahwa pemberian 
silika dapat meningkatkan 
kandungan silika pada jaringan 
tanaman dan lignin yang 
mempengaruhi kekuatan dinding 
sel pada tanaman sehingga dapat 
meningkatkan jumlah buah. Jumlah 
buah yang banyak berkorelasi positif 
dengan bobot buah.  

Pada kondisi lengas tanah, dapat 
dilihat bahwa kondisi 100% kapasitas 
lapang memberikan pengaruh 
yang tidak nyata pada kondisi 80% 
kapasitas lapang tetapi berbeda 
nyata pada kondisi 120% kapasitas 
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lapang baik untuk parameter jumlah 
buah panen ataupun bobo buah 
panen. Hal ini menunjukkan 
pentingnya air dalam pembentukan 
buah pada tanaman. Nio Song & 
Banyo, (2011) menyatakan bahwa 
air merupakan salah satu bahan 
utama untuk proses fotosintesis 
selain cahaya dan karbosndioksida 
(CO2). Fotosintesis yang optimal 
akan mempengaruhi produksi 
tanaman yaitu jumlah dan bobot 
buah panen. Rosawanti, (2016) 
menyatakan bahwa tersedianya air 
yang sesuai dengan kebutuhan 
tanaman akan menviptakan hasil 
fotosintat yang maksimum yang 
dapat dimanfaatkan untuk 
pembentukan buah.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
perlakuan pemberian silika pada 
kondisi lengas tanah yang berbeda 
memberikan interaksi yang berbeda 
nyata pada jumlah cabang produktif 
dan persentase fuitset. Jumlah  
cabang produktif terbaik diperoleh 
dariperlakuan tanpa silika dengan 
kondisi 120% kapasitas lapang, tetapi 
persentase fruitset paling tinggi 
dihasilkan pada tanaman dengan 
perlakuan silika 4 ml/l dengan kondisi 
100% kapasitas lapang. Pemberian 
silika 4 ml/l pada kondisi 100% kapasitas 
lapang memberikan hasil terbaik 
terhadap hasil tanaman cabai rawit. 
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